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SUMMARY

ALWI ALIM. Technical and Financial Analysis of Paddy Threshers system

(Supervised by AMIN REJO and PUSPITAHATI)

The study objective was to analyze the technique and Financr latio of paddy 

thresher system in South Sumatera, especially Muara Telang district. Inderalaya and 

Pemulutan district.This research was conducted on September 2012 until Juni 2013.

Basea on the results technical analysis ootained the effective of capacity 

gebot was 14,68 kg / hour, for power thresher of gasoline was 1930,5kg/hour, and

power thresher of diesel was 1055,4 kg/hour. The result showed that the loss of

paddy from gebot thresher was7,01%, power thresher of gasoline was 0,78% and

power thresher of diesel was 1,38%. The fmancial analysis obtained totally cost

gebot thresher was Rp. 3.530.998, power thresher of gasoline was Rp. 3.102.000 and

power thresher of diesel was Rp. 3.438.600. NPV value showed for gebot thresher

was Rp.13.456.429/year, power thresher of gasoline was Rp. 33.352.600/year and

power thresher of diesel was Rp. 33.623.055/year. The result of Net benefit cost 

(Net B/C) for gebot thresher was 4, power thresher of gasoline was 7,8 and for 

power thresher of diesel was 6,8.



RINGKASAN

ALWI ALIM. Analisis Teknis dan Finansial Sistem Perontok padi (Dibimbing oleh

AMIN REJO dan PUSPITAHATI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan teknis dan finansial 

sistem perontok padi yang digunakan di Sumatera Selatan terkhusus di Kecamatan 

Muara Telang, Kecamatan Inderalaya dan Kecamatan Pemulutan. 

dilaksanakan pada bulan September 2012 sampai Juli 2013

Berdasarkan hasil analisis teknis yang diperoleh kapasitas efektif untuk 

perontokan padi gebot sebesar 14,68 kg/jam, kapasitas efektifpower thresher bensin 

1930,5kg / hari, dan power thresher diesel 1055,4 kg/hari. Kehilangan terjadi pada 

sistem gebot sebesar 7,01%, power thresher bensin sebesar 0,78% dan power 

thresher diesel sebesar 1,38%. Pada analisis finansial diperoleh biaya total rata-rata

Penelitian ini

per tahun dikeluarkan pada sistem perontok gebot sebesar Rp. 3.530.998, power

thresher bensin sebesar Rp. 3.102.000 dan untuk power thresher diesel sebesar Rp.

3.438.600. nilai NPV yang dicapai perontok gebot sebesar Rp. 13.456.429/tahun,

power thresher bensin sebesar Rp. 33.352.600/tahun dan power thresher diesel

sebesar Rp. 33.623.055/tahun. Sedangkan hasil perhitungan Net benefit cost (Net 

B/C) untuk sistem perontok gebot 4, untuk power thresher bensin 7,8 dan power 

thresher diesel 6,8.
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I. PENDAHULUAN

V-
A. Latar Belakang

Padi merupakan salah satu tanaman budidaya terpenting dalam kehidupan 

dan sebagai kebutuhan pokok untuk menunjang keberlangsungan hidup manusia. 

Indonesia merupakan salah satu negara yang mayoritas penduduknya menjadikan 

beras sebagai bahan baku makanan pokok. Dalam pengembangan tanaman padi 

terdapat beberapa tahapan dalam pembudidayaan tanaman padi mencakup 

persemaian, pemindahan atau penanaman, pemeliharaan (termasuk pengairan, 

penyiangan, perlindungan tanaman, serta pemupukan), dan panen (Departemen

Pertanian, 2008).

Masalah utama dalam pascapanen padi adalah tingginya kehilangan hasil

karena tercecer atau tidak terontok, terbuang bersama jerami, rusak dan rendahnya

mutu gabah dan beras. Tingkat kehilangan hasil padi selama penanganan pascapanen 

mencapai 20-21%, yang terbesar terjadi pada pemanenan, yaitu sektar 9% dan pada 

perontokan sekitar 5% (Ananto et al., 2003), disamping untuk menekan kehilangan 

hasil, faktor efisiensi pelaksanaan kegiatan di lapangan menjadi faktor utama dalam 

pemilihan jenis, sistem dan alat yang dapat mendukung kegiatan pasca panen padi 

tersebut.

Salah satu tahapan kegiatan penanganan pasca panen padi yaitu perontokan 

padi. Perontokan padi pada umumnya dilakukan dengan dua cara yaitu cara manual 

dengan dibanting atau gebot dan cara mekanis dengan pedal thresher atau power 

thresher. Pada beberapa lokasi, penggunaan mesin perontok (power thresher) sudah

1



2

berkembang. Perontokan dengan pedal thresher sudah mulai ditinggalkan karena 

kapasitas kerjanya rendah, hampir sama dengan cara dibanting atau gebot. Alasan 

penggunaan power thresher umumnya adalah karena lebih cepat dan gabah lebih 

bersih. Menurut Ananto et al. (2003), berkembangnya mesin perontok berkaitan 

dengan terbatasnya tenaga kerja dan kesempatan kerja yang lebih baik di luar sektor 

pertanian, serta berkembangnya sistem tebasan dengan panen beregu. Sementara di 

lokasi dengan sistem panen bersama, power thresher sulit berkembang, didalam 

pelaksanaan kegiatan perontokan padi di lapangan, telah diteliti dan dianalisa 

beberapa faktor yang mempengaruhi dalam tahapan kegiatan tersebut.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sistem perontokan mana yang 

lebih baik dengan menganalisis teknis dan finansial pada berbagai sistem perontok

padi

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis teknis dan finansial alat

perontok padi yang digunakan.

C. Hipotesis

Diduga adanya perbedaan analisis teknis dan finansial pada alat perontok

padi yang digunakan.
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